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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Permasalahan di Desa Mekar Baru secara umum anatara 

lain masih rendahnya kualitas pendidikan, rendahnya tingkat 

partisipasi masyarakat dalam pendidikan, terbatasnya sarana dan 

prasarana pendidikan, dan tingginya angka putus sekolah. 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting dalam 

memajukan tingkat kesadaran masyarakat pada umumnya dan 

tingkat perekonomian  pada khususnya, dengan tingkat 

pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat 

kecakapan, tingkat kecakapan juga akan mendorong tumbuhnya 

keterampilan kewirausahaan, dan pada gilirannya mendorong 

munculnya lapangan pekerjaan baru dengan sendirinya yang 

kemudian akan membantu program pemerintah untuk pembukaan 

lapangan kerja baru guna mengatasi pengangguran. pendidikan 

biasanya akan dapat mempertajam sistematika atau pola fikir 

individu, selain itu mudah menerima informasi yang lebih maju. 
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Di Desa Mekar Baru juga terdapat fasilitas membaca 

untuk masyarakat umum yang di prakarsai oleh sekelompok 

pemuda yang memiliki hobi yang sama yaitu pecinta motor 

vespa. Pada mulanya TBM Cahaya Ilmu Mekar Baru terbentuk 

karna adanya anggapan masyarakat bahwa aktifitas sekelompok 

pemuda tersebut di anggap tidak memiliki manfaat, selain 

membuat keributan dan meresahkan masyarakat. Anggapan itu 

merupakan landasan awal berdirinya TBM Cahaya Ilmu Mekar 

Baru yang pada perkembangan selanjutnya TBM Cahaya Ilmu 

Mekar Baru menjadi fasilitas masyarakat untuk meningkatkan 

minat literasi dan menjadi tempat pemberdayaan masyarakat 

salah satunya dalam hal kewirausahaan untuk membantu 

meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Mekar Baru. 

Bentuk pemberdayaan kewirausahaan yang ada di TBM 

Cahaya Ilmu Mekar Baru adalah pembuatan masker organik, 

fotografi, kue balok dan pembuatan keset. Dalam melaksanakan 

program tersebut sudah barang tentu tidak hanya terdapat faktor 

pendukung tetapi juga terdapat pula faktor penghambat. Dianara 

faktor pendukung adalah organisasi, partisipasi aktif masyarakat, 
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pemaeri atau instrutur. Sedangkan faktor penghambatnya adalah 

tempat, sumber dana, peralatan dan kurangnya SDM. Meskipun 

begitu pada intiya TBM Cahaya Ilmu Mekar Baru telah 

memberikan sumbangsih dalam mengentaskan kemiskinan 

masyarakat Desa Mekar Baru meskipun dalam beberapa program 

pemberdayaannya terdapat sedikit hambatan dalam 

pelaksanannya.  

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Peran TBM 

Cahaya Ilmu Mekar Baru dalam Pemberdayaan Kewirausahaan 

bagi Masyarakat Desa Mekar Baru Kecamaan Mekar Baru 

Kabupaten Tangerang”, Pada bagian ini peneliti hendak 

memberikan saran yang sekiranya dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk penelitian lanjutan yaitu: 

1. Pengembangan penelitian selanjutnya dapat diperdalam 

dengan Metode penelitian kuantitatif atau penelitian studi 

kasus yaitu dengan melakukan survai terhadap masyarakat 

sekitar TBM Cahaya Ilmu Mekar Baru untuk menemukan 

dampak dan hambatan secara lebih terukur dari program 
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pemberdayaan kewirausahaan bagi masyarakat Desa Mekar 

Baru. 

2. Bagi pengurus TBM Cahaya Ilmu Mekar Baru agar lebih 

memperhatikan cara pengarsipan dokumen-dokumen penting 

atau surat menyurat, sehingga dikemudian hari para peneliti 

selanjutnya lebih mudah untuk menggali data terkait dengan 

TBM itu sendiri. 

3. Bagi masyarakat sekitar TBM Cahaya Ilmu Mekar Baru agar 

dapat berperan aktif dalam mengikuti semua kegiatan yang 

ada di TBM Cahaya Ilmu Mekar Baru karna hal itu dapat 

memberikan dampak positif bagi berjalnya program-program 

yang ada. 

4. Penulis menyadari bahwa hasil dari penelitian ini jauh dari 

kata sempurna oleh karna itu kritik dan saran yang bersifat 

membangun dari para pembaca sangat diperlukan sebagai 

bahan perbaikan skripsi ini.  

 

 


